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Berdasarkan hasil dari penelitian  pengembangan LKPD dengan model problem based learning berbasis etnomatika budaya Melayu untuk meningkatkan kemampuan bepikir kreatif matematis peserta didik. Penelitian ini dilakukan di SMPN 23 Medan dikelas VIII-A tahun ajaran 2024/2025, hasil dari penelitian ini  adalah sebagai berikut
1. Hasil dari validasi ahli perangkat pembelajaran dan ahli materi pada pengembangan produk LKPD dengan model problem based learning berbasis etnomatika budaya Melayu dari dua validator memperoleh nilai kevalidan dengan skor 94,5% dan 91,5% termasuk kedalam interval 81% < 𝑥 ≤ 100% dengan kategori sangat valid. Maka produk yang dikembangkan “Sangat Valid” digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik.
2. Hasil uji kepraktisan dari dari produk LKPD dengan model problem based learning berbasis etnomatika budaya Melayu didapat dari hasil angket respon pendidik dan peserta didik yang berjumlah 28 peserta didik kelas VIII-A SMPN 23 Medan. Berdasarkan hasil respon pendidik dan peserta didik diperoleh nilai kepraktisan 81,4% dan 87 termasuk kedalam interval 81% < 𝑥 ≤ 100% dengan kategori sangat praktis. Maka produk yang dikembangkan “Sangat Praktis” digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik.
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4. Hasil uji keefektifan produk LKPD dengan model problem based learning berbasis eetnomatika budaya Melayu, berdasarkan hasil kategori kemampuan berpikir kreatif peserta didik memperoleh nilai sebesar 78,5134 berada dalam interval 61–80, yang termasuk dalam kategori “Kreatif”. Maka produk yang dikembangkan “Efektif” digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik.
5. Hasil peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik  memiliki peningkatan sebagaimana terlihat dari nilai N-Gain yang tinggi menunjukan hasil dari mean sebesar 0,7851 termasuk kedalam interval 0,g dengan kategori “Tinggi”. Selanjutnya, hasil N-Gain persen adalah 78.5134 jika dilihat di kreteria tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik, termasuk kedalam interval 61-80 dengan kategori “Kreatif”.
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1. Bagi Peserta Didik
Peserta didik disarankan untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan memanfaatkan LKPD yang dikembangkan dengan optimal. LKPD ini dirancang tidak hanya untuk menyampaikan materi, tetapi juga untuk merangsang berpikir kreatif melalui konteks budaya lokal. Oleh karena itu, peserta didik diharapkan lebih eksploratif dan reflektif dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan.


2. Bagi Pendidik:
Pendidik disarankan untuk menerapkan model problem based learning berbasis etnomatematika secara konsisten. Pendidik perlu membimbing peserta didik agar memahami bahwa pembelajaran matematika dapat dikaitkan dengan budaya lokal, sehingga tercipta pembelajaran yang lebih kontekstual, menarik, dan bermakna. Pendidik juga diharapkan dapat terus mengembangkan media pembelajaran lain yang berbasis kearifan lokal.
3. Bagi Peneliti
Peneliti lain disarankan untuk melanjutkan dan memperluas pengembangan LKPD ini, baik dalam konteks budaya lain maupun untuk materi matematika yang berbeda. Penelitian lebih lanjut juga dapat dilakukan dengan subjek yang lebih luas untuk menguji keefektifan LKPD secara lebih general. Selain itu, analisis dampak jangka panjang terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis juga penting dilakukan.
4. Bagi Sekolah
Sekolah disarankan untuk mendukung penggunaan LKPD berbasis etnomatematika sebagai bagian dari perangkat pembelajaran yang inovatif
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